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1 PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Industri unggas di daerah tropis dihadapkan dengan tingginya suhu 

lingkungan, sehingga laju pertumbuhan dan produksi daging yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan potensi genetik yang dimiliki oleh unggas. Ternak unggas tergolong 

hewan homeothermic (berdarah panas) dengan ciri spesifik yaitu tidak memiliki 

kelenjar keringat serta hampir semua bagian tubuhnya tertutup bulu. Kondisi 

biologis seperti ini menyebabkan ternak unggas dalam kondisi panas mengalami 

kesulitan untuk membuang panas tubuhnya ke lingkungan. Akibatnya, ternak 

unggas yang dipelihara di daerah tropis rentan terhadap bahaya stres panas. Stres 

dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi pada ternak yang menyebabkan 

meningkatnya suhu atau stresor lain yang berasal dari luar ataupun dari dalam tubuh 

ternak, sedangkan Moberg (2000) mendefinisikan stres sebagai setiap respons 

biologis yang dapat menimbulkan ancaman dan mengganggu homeostasis pada 

hewan, bahkan setiap stresor yang menyebabkan dampak negatif pada 

kesejahteraan binatang dapat dikategorikan sebagai stres.  

Setiap makhluk hidup memiliki suatu zona fisiologis yang disebut zona 

homeostasis (Noor & Seminar 2009). Apabila terjadi stres, maka zona homeostasis 

ini akan terganggu dan tubuh akan berusaha mengembalikan ke kondisi sebelum 

terjadi stres. Ternak unggas yang menderita stres akan memperlihatkan ciri-ciri 

gelisah, banyak minum, nafsu makan menurun dan mengepak-ngepakan sayap di 

lantai kandang. Disamping itu, ternak yang menderita stres akan mengalami panting 

dengan frekuensi yang berbanding lurus dengan tingkat stres, suhu rektal meningkat 

yang disertai dengan peningkatan kadar hormon kortikosteron dan ekspresi HSP 70 

(Tamzil et al. 2013). 

 Munculnya stres panas pada ternak unggas dapat menjadi pemicu 

munculnya berbagai macam penyakit, laju pertumbuhan dan produksi daging 

menurun dan berakhir dengan turunnya tingkat keuntungan. Penurunan produksi 

(pertumbuhan berat badan) antara lain disebabkan oleh berkurangnya retensi 

nitrogen dan berlanjut ke penurunan daya cerna protein dan beberapa asam amino 

(Tabiri et al. 2000). 

 

   

 

1.2 Tujuan 

 

 

Tujuan Laporan Akhir adalah pengamatan ciri ayam yang terkena heat 

stress dan mendeksripsikan perawatan heat stress pada ayam broiler pasca 

brooding di Farm 53 Cianjur PT Rismawan Pratama Bersinar. 

  

 

 




